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Abstract

Traditional medicine is a habit of treatment that people do in the hereditary generations of ancestors
by utilizing natural resources. A person who performs traditional medicine is called “BATTRA”
(traditional medicine). Based on observation, one of the famous battra in Tasikmalaya district is a
battra located in the village of Jayaratu district Sariwangi district of Tasikmalaya. Battra treats his
patients using a dogma signature approach, namely based on the shape, texture, taste, and color of
plants associated with the human organ system complained of pain by his patients. The study was
conducted observationally through interviews, observations directly observed morphology, growing
place, and documenting the medicinal plants used, then conducted data analysis using modified Miles
and Huberman models in the form of data reduction, data presentation, and verification (Conclusion
drawing) conducted based on scientific literacy using Google Scholar and Harzing's Publish or Perist
8 search engines. The results of interviews and observations showed that there were 19 medicinal
plants used by battra with dogma signature approaches, with a percentage of plant usage orally 94%
and topical 6%. Based on the results of the literature study, it is known that some plants that claim
battra with dogma signature approach are scientifically proven. However, there are still some plants
that have not been scientifically found so further research is needed.
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Abstrak

Pengobatan tradisional merupakan suatu kebiasaan pengobatan yang dilakukan masyarakat secara
turun-temurun dari nenek moyang dengan memanfaatkan sumberdaya alam. Seseorang yang
melakukan pengobatan tradisional disebut “BATTRA” (pengobat tradisional). Berdasarkan observasi,
salah satu battra yang terkenal di kabupaten Tasikmalaya adalah battra yang berada di desa
Jayaratu kecamatan Sariwangi kabupaten Tasikmalaya. Battra tersebut melakukan pengobatan
terhadap pasiennya dengan menggunakan pendekatan secara dogma signature, yaitu berdasarkan
bentuk, tekstur, rasa, dan warna pada tanaman yang dikaitkan dengan sistem organ manusia yang
dikeluhkan sakit oleh pasiennya. Penelitian ini dilakukan secara observasional melalui wawancara,
obsevasi secara langsung mengamati morfologi, tempat tumbuh, serta mendokumentasikan
tanaman obat yang digunakan, kemudian dilakukan analisa data menggunakan modifikasi model
Miles and Huberman berupa reduksi data (Data reduction), penyajian data (Data display), dan
verifikasi (Conclusion drawing) yang dilakukan berdasarkan literasi ilmiah menggunakan mesin
pencarian Google Scholar dan Harzing’s Publish or Perist 8. Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa ada 19 tanaman obat yang digunakan battra dengan pendekatan dogma
signature, dengan persentase penggunaan tanaman secara oral 94% dan topikal 6%. Berdasarkan
hasil dari kajian literature dapat diketahui bahwa beberapa tanaman yang klaim battra dengan
pendekatan dogma signature terbukti secara ilmiah. Meski demikian masih terdapat beberapa
tanaman yang belum ditemukan bukti secara ilmiahnya sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: Dogma signature; Battra; Pengobatan Tradisional

PENDAHULUAN (BPOM RI, 2014). Diketahui di Indonesia

Keanekaragaman hayati di Indonesia cukup
melimpah. Hal tersebut berdasarkan data
terakhir yang menyatakan Indonesia memiliki
kekayaan tumbuhan ke-5 besar di dunia

memiliki spesies tumbuhan lebih dari 25.000-
30.000 dengan tipe ekosistem lebih dari 50
tipe yang tersebar di 17.000 pulau (Silalahi,
2016). Keanekaragaman tersebut belum
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tereksplor secara menyeluruh dan menurut
data yang diperoleh BPOM (Badan Pengawas
Obat dan Makanan) hanya terdapat 283
spesies tanaman obat yang sudah teregistrasi
dan dapat digunakan untuk penggunaan obat

tradisional atau jamu (Jennifer &
Saptutyningsih, 2015).
Pengetahuan mengenai pemanfaatan

tanaman maupun tumbuhan yang memiliki
khasiat sebagai obat telah diwariskan secara
turun-temurun  (Lubis et al, 2015).
Pemanfaatan tersebut banyak digunakan pada
pengobatan tradisional untuk penyembuhan
suatu penyakit. Didukung dengan
ketersediaan bahan di alam sangat melimpah
dan fakta 80% tanaman obat di dunia dapat
tumbuh di Indonesia (Jennifer &
Saptutyningsih, 2015).

Pengobatan tradisional merupakan suatu
kebiasaan pengobatan pada masyarakat yang
dilakukan secara turun-temurun dari nenek
moyang hingga pada generasi selanjutnya
(Rismadona, 2018).

Obat tradisional merupakan suatu bahan atau
ramuan bahan yang berupa bahan hewan,
bahan tumbuhan, sediaan sarian (galenik),
bahan mineral, atau merupakan campuran
dari bahan tersebut yang telah digunakan
secara turun temurun untuk pengobatan, dan
dapat diterapkan sesuai norma yang berlaku
dalam masyarakat (BPOM RI, 2021).

Battra merupakan penyehat tradisional,
biasanya secara umum memiliki usia diatas 40
tahun atau bahkan lebih dari 60 tahun
(Nindatu et al., 2018). Dalam menjalankan
prakteknya, Battra tidak melakukan
pencatatan ramuan-ramuan terhadap jumlah
pasien yang berobat dan ilmu-ilmu mengenai
ramuan didapatkan dari resep nenek moyang
maupun dari pengembangan resep itu sendiri
(Wibowo & Wahyono, 2017).

Desa Jayaratu merupakan sebuah desa yang
terdapat di kecamatan Sariwangi kabupaten
Tasikmalaya yang masih menggunakan
pengobatan secara tradisional, dengan

mempercayaka n pengobatannya pada battra.
Berdasarkan observasi awal, Batra didaerah

tersebut melakukan pengobatan
menggunakan tanaman dengan pendekatan
dogma signature. Dogma signature

merupakan filosofi medis yang menyatakan
atau mengklaim bahwa penampilan fisik
tanaman dapat mengungkapkan pada nilai
penyembuhan. Filosofi tersebut berdasarkan
bentuk tanaman, warna tanaman, rasa
(Castleman, 2010), dan tekstur dari tanaman.
Penelitian ini dilakukan secara observasional
melalui wawancara, obsevasi secara langsung
mengamati morfologi, tempat tumbuh, serta
mendokumentasikan tanaman obat yang
digunakan, kemudian dilakukan analisa data
menggunakan modifikasi model Miles and
Huberman berupa reduksi data (Data
reduction), penyajian data (Data display), dan
verifikasi (Conclusion drawing) yang dilakukan
berdasarkan literasi ilmiah menggunakan
mesin  pencarian Google Scholar dan
Harzing’s Publish or Perist 8.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Database atau search engine yang digunakan
dalam penelusuran pustaka melalui Google
Scholar dan Harzing’s Publish or Perist 8.

Alat
Laptop HP CORE i3, buku tulis, bulpoin,
perekam suara dari Handpone Samsung M31.

Metode

Subjek Penelitian

Pencarian data tanaman diperoleh dari
narasumber, yaitu battra yang berada di Desa
Jayaratu Kecamatan Sariwangi Kabupaten
Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi (pengamatan), wawancara
(interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2013).

Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk
mengumpulkan data-data dari hasil publikasi
jurnal ilmiah berdasarkan data-data yang
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didapatkan dari hasil wawancara dan
observasi. Publikasi jurnal ilmiah diperoleh
dari mesin pencarian online, sebagai berikut :
Google Scholar dan Harzing’s Publish or
Perist 8.

Analisa Data

Analisa data menggunakan modifikasi model
Miles and Huberman vyang dikuatkan
berdasarkan literasi dengan studi pustaka.
Model Miles and Huberman merupakan suatu
metode analasis data lapangan dengan
aktivitas analsisis berupa reduksi data (Data
reduction), penyajian data (Data display), dan
verifikasi (Conclusion drawing) (Sugiyono,
2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengobatan Battra

Pelaksanaan penelitan mengenai kajian
pengobatan penyakit berdasarkan dogma
signature yang dilakukan battra di desa
Jayaratu yang telah berusia 75 tahun.
Pengalaman praktek pengobatan tradisional
battra tersebut telah berlangsung selama 16
tahun dari tahun 2006-sekarang. proses
pengobatan pasien yang dilakukan beliau
berdasarkan kaidah dogma signature, yaitu
berdasarkan dari ciri khas bentuk, tekstur,
rasa, dan warna pada tumbuhan dengan
bagian yang digunakan dapat berupa daun,
batang, tangkai, akar, buah, dan rimpang.

Dogma signature

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
diperoleh sebanyak 19 tanaman dan 2
tanaman yang digunakan untuk tambahan
suatu ramuan pada proses pengolahan.
Penggunaan tanaman didasarkan pada kaidah
dogma signature yang terbagi berdasarkan
bentuk, tekstur rasa, dan warna dengan

persentase yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Tanaman tersebut digunakan secara oral
maupun  topikal (Gambar 2), dengan
persentasi cara pengolah yang disajikan pada
Gambar 3.

Pengobatan Berdasarkan Bentuk tanaman
atau Tumbuhan

Bentuk dari tanaman atau tumbuhan memiliki
ciri khas tersendiri yang dapat menjadi
pembeda dari yang lainnya. Ciri khas bentuk
tersebut menjadi penanda awal pada
pengobatan yang memiliki kesamaan bentuk
dengan organ suatu penyakit dan dapat dilihat
pada Tabel 1. untuk tanaman yang digunakan
pengobatan berdasarkan bentuk.

10

Bentuk Tekstur Rasa Warna

H Jumlah tumbuhan

Gambar 1 Jumlah tumbuhan berdasarkan
kategori dogma signature

6% Persentasi Penggunaan
(o]

H Oral

B Topikal

Gambar 2 Persentasi penggunaan secara oral
dan topikal
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Persentasi Pengolahan

H Dibuat teh

M Diseduh

Direbus

m Dimakan
langsung

Gambar 3 Persentasi cara pengolahan

Table 1. Jenis tumbuhan dan tanaman obat yang digunakan Battra berdasarkan bentuk
tanaman dan tumbuhan obat

Nama Tanaman Bentuk Bagian Khasiat Cara
Pengolahan
Murbei Jantung Penyakit jantung Dibuat teh.
Binahong Jantung Penyakit jantung Direbus
Sukun Bulat Ginjal Diseduh.
Kacang Kedelai Bulat Lambung Diseduh.
Pohon Sewu Tangkai Tangkai Untuk KB Dibuat teh
(Uwi) berbentuk
spiral

Murbei (Morus alba L.) dan binahong
(Anredera cordifolia) menurut battra dapat
digunakan untuk mengobati penyakit jantung.
Karena bentuk fisik dari kedua daun tersebut
memiliki bentuk seperti jantung (Darusman et
al., 2019) dan (Nuraini, 2014). Pengolahan
daun murbei dibuat menjadi teh dan binahong
direbus. Berdasarkan penelusuran literasi
sediaan ekstrak daun murbei dan daun
binahong dapat digunakan secara kombinasi
dengan dosis 200 mg/kg yang memilki potensi
menurunkan kadar kolesterol darah (Sukandar
et al, 2016). Karena tingginya kadar
kolesterol, LDL (Low Density Lipoprotein), dan
trigliserida dapat menyebabkan dislipidemia
dan jika biarkan akan menyebabkan
penumpukkan lipid pada dinding arteri koronia
sehingga terjadinya plak atherosclerosis
(Smeltzer and Bare, 2010 dalam Pratiwi et al.,
2018) yang menjadi penyebab dari penyakit
jantung kororner (Lilly, 2016). Selain itu daun

murbei dan binahong memiliki efek vasodilator
& antihipertensi  (Aminah, 2012 dan
Muhammad & Rezeki, 2020)

Ty

(@) (b)
Gambar 4 Perbandingan bentuk (a) daun
murbei, (b) binahong, dan (c) Jantung

Murbei (Morus alba L.) dapat menurunkan
kadar kolesterol atau sebagai
antihiperlipidemia dan anti aterosklerosis
(Kartikasari, 2015 dalam Ulfah et al., 2018)
dengan dosis sediaan fraksi etil asetat 40
mg/kg bb (Toyo et al.,, 2019). Sedangkan

217



Prosiding Seminar Nasional Diseminasi
Hasil Penelitian Program Studi S1 Farmasi

Volume 2, Tahun 2022
p-ISSN : 2964-6154

untuk hipertensi dalam sediaan ekstrak 400
mg/kg bb tikus yang memiliki memiliki efek
vasodilator (Kurniati et al.,, 2014), sediaan
intravena dengan 10% dari duan murbei dapat
menurunkan frekuensi denyut jantung dan
tekanan dalam arteri (Aminah, 2012), dan
sediaan rebusan daun dapat menurunkan
teknanan darah setelah 6 hari mengonsumsi
(Isu et al.,, 2019). Senyawa yang memiliki
peran sebagai antihiperlipidemia, yaitu
flavonoid yang memiliki khasiat dapat
menurunkan peroksidasi lipid karena bekerja
sebagai inhibitor enzim HMG-KoA reductase
sehingga terjadi penurunan pada sintesis
kolesterol (Toyo et al., 2019) dan Saponin
memiliki aktivitas seperti insulin, meningkatkan
pengambilan glukosa pada sel adipose dan
menghambat lipolisis (Sudirman &
Kusumastuti, 2018). Toksisitas daun binahong
pada 2000 mg/kg tidak menunjukkan toksisitas
oral yang rendah (Oliveira et al., 2015).

Binahong  (Anredera  cordifolia)  dapat
menurunkan kadar kolesterol total, kadar LDL,
dan trigliserida dengan dosis dalam bentuk
sediaan ekstrak fraksi etil asetat 50 mg/kg bb-
100 mg/ kg bb (Lestari et al., 2016), dan dosis
sediaan rebusan daun 155 g/70 kg bb yang
digunakkan selama 14 hari dapat menurunkan
kadar gula darah (Sudirman & Kusumastulti,
2018). Sedangkan untuk hipertensi daun
binahong dengan dosis ekstrak 50 mg/kg bb
dapat menurunkan denyut jantung (Garmana
et al., 2016) dan dalam sediaan rebusan daun
juga memiliki aktivitas antihipertensi yang diuji
pada pasien lansia (F. Muhammad & Rezeki,
2020) dengan meminum air rebusan daun
binahong dengan teratur (Ibrahim et al., 2019).
Daun binahong memiliki toksisitas dengan nilai
LCs, sebesar 97,797 upg/ml pad aekstrak
etanol (Surbakti et al., 2018).

Sukun  (Artocarpus  alitilis  (Parkinson)
Fosberg.) digunakan battra untuk mengobati
penyakit ginjal. Karena bentuk fisik buah
sukun setelah dibelah memiliki kemiripan
dengan bagian dalam ginjal sehingga diduga
memiliki khasiat untuk penyakit ginjal. Pada
pengolahannya serbuk sukun dan daun seledri
(1:3) diseduh dengan air panas dan disaring.

Pengembangan serta penelitian buah sukun
dalam mengobati penyakit ginjal belum
ditemukkan  sehingga perlu dilakukkan
penelitian lebih lanjut. Namun menurut
(Bahtiar et al.,, 2021) dalam pengobatan
penyakit ginjal dapat digunakan senyawa
golongan stillbene yang memiliki aktivitas
antioksidan dan terdapat dalam tanaman
sukun, yaitu senyawa tetrahydroxystillbene.
Namun belum terdapat penjelasan lebih lanjut
mengenai bagian organ mana saja yang
mengandung senyawa golongan tersebut.
Pada buah sukun utuh maupun kulitnya
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi serta
mengandung senyawa flavonoid tinggi pada
bagian daging buahnya (Ganeson et al.,
2018). Aktivitas antioksidan tersebut dapat
memperbaiki biomarker organ agar
mengurangi cedera oksidatif pada sel yang
disebabkan reactive oxygen species (ROS)
serta (Gharib et al., 2013) menekan sitokin
proinflamasi yang dapat menyebabkan
disfungsi ginjal. (Malek & Nematbakhsh,
2015). Penambahan daun seledri pada proses
pengolahan diduga menjadi pendukung dalam
mengobati penyakit ginjal, karena daun seledri
mangandung senyawa flavonoid sebagai
antioksidan dengan menghambat kerusakan
oksidatif pada sel tubular organ ginjal dan
memiliki efek penghambatan pada kristal urin
(Park HK, 2008 dalam Fikriani & Wardhana,
2018).

(@) (b)
Gambar 5 Perbandingan bentuk (a) buah
sukun dan (b) ginjal

Kacang kedelai (Glycine max (L.) Merr)
digunakan battra untuk mengobati penyakit
lambung. Karena bentuk fisik kacang kedelai
berbentuk  bulat telur dengan  ujung
membentuk sudut lancip (Aida & Indonesia,
2020) yang memiliki kemiripan dengan bentuk
organ lambung sehingga diduga memiliki
khasiat untuk penyakit lambung. Pada
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pengolahannya tepung kacang kedelai
diseduh air hangat dengan penambahan
tepung beras dan gula merah. Sedangkan
dalam sediaan ektrak fraksi etil asetat dari
dosis 50, 100 dan 200 (mg/kg) memiliki
aktivitas atau efek supresi terhadap sekresi
asam lambung dengan merangsang sekresi
lender lambung, memblokir H* — K*ATPase
dan menentang aksi histamine dalam
mengobati penyakit refluks gastroesofageal
(GERD) (Gupta et al., 2017). Senyawa yang
bertanggungjawab yaitu senyawa golongan
flavonoid, kaemferol dan flavonol. Karena
kaemferol memiliki potensis  aktivitas
antioksidan pada peroksidasi lipid dan secara
signifikan menghambat pelepasan histamine
dan flavonol dapat menghambat Ig g yang
melekat pada sel mast vyang akan
menghasilkan sekresi histamin. (Gupta et al.,
2017). Toksisitas ekstrak kacang kedelai pada
50-200 mg/kg bb tidak menimbulkan efek
toksik dan dinyatakan aman (Hidayat et al.,
2017).

(@) (b)
Gambar 6 Perbandingan Bentuk (a) Kacang
Kedelai dan (b) ginjal

Pohon sewu atau uwi (Dioscorea alata L)
digunakan battra untuk kandungan dan KB.
Karena bentuk fisik dari tangkai pohon sewu
spiral yang memiliki kemiripan dengan bentuk
embrio sehingga diduga memiliki khasiat untuk
kandungan. Pada pengolahannya tangkai
poho sewu dibuat teh satu lembar/ hari
dengan sekali minum berkhasiat untuk
kontrasepsi selama 8 bulan. Sedangkan satu
lembar/ hari selama delapan hari dapat
menghentikan menstruasi atau mempercepat
menopause. Pengembangan serta penelitain
mengenai efektivitas kontrasepsi tangkai
pohon sewu belum ditemukan sehingga perlu
dilakukkan penelitian lebih lanjut. Namun
menurut (cheng et al., 2007 dalam Lim, 2016)
menyatakan ektrak umbi Dioscorea alata etil

asetat dari berbagai spesies/ varietas
ditemukan untuk mengaktifkan reseptor
estrogen alfa dan beta. Selain itu menurut
penelitian (lhwan et al.,, 2020) menyatakan
umbi Dioscorea alata tidak menimbulkan efek
kelainan organ eksternal fetus dalam dosis 28-
42 mg/kg bb. Berdasarkan hal tersebut terjadi
perbedaan khasiat antara umbi dan daun
pohon sewu atau uwi, sehingga perlu
pengembangan serta penelitian lebih lanjut
pada khasiat daun pohon sewu atau uwi.

@) (b)
Gambar 7 Perbandingan bentuk (a) tangkai
pohon sewu (Uwi) dengan (b) embrio

Pengobatan Berdasarkan Tekstur Tanaman
atau Tumbuhan

Tekstur dari tanaman atau tumbuhan memiliki
perbedaan atau ciri khas tersendiri sehingga
ciri khas bentuk tersebut menjadi penanda
awal pada pengobatan yang memiliki
kesamaan tekstur dengan tekstur organ suatu
penyakit dan dapat juga tekstur tertentu dari
tanaman atau tumbuhan menjadi penanda dari
jenis penyakit yang dapat diobati dan dapat
dilihat pada tabel 2. untuk tanaman yang
digunakan pengobatan berdasarkan tekstur.

T B "a-,-,v-,' P

(@)
Gambar 8 Perbandingan bentuk (a) daun
murbei, (b) binahong, dan (c) jantung

Murbei (Morus alba L.) dan binahong
(Anredera cordifolia) menurut battra dapat
digunakan untuk mengobati penyakit jantung.

219



Prosiding Seminar Nasional Diseminasi
Hasil Penelitian Program Studi S1 Farmasi

Volume 2, Tahun 2022
p-ISSN : 2964-6154

Karena bentuk fisik dari kedua daun tersebut
memiliki bentuk seperti jantung (Darusman et
al., 2019) & (Nuraini, 2014). Pengolahan daun
murbei dibuat menjadi teh dan binahong
direbus. Berdasarkan penelusuran literasi
sediaan ekstrak daun murbei dan daun
binahong dapat digunakan secara kombinasi
dengan dosis 200 mg/kg yang memilki potensi
menurunkan kadar kolesterol darah (Sukandar
et al, 2016). Karena tingginya kadar
kolesterol, LDL (Low Density Lipoprotein), dan
trigliserida dapat menyebabkan dislipidemia
dan jika biarkan akan menyebabkan
penumpukkan lipid pada dinding arteri koronia
sehingga terjadinya plak atherosclerosis
(Smeltzer and Bare, 2010 dalam Pratiwi et al.,
2018) yang menjadi penyebab dari penyakit
jantung kororner (Lilly, 2016). Selain itu daun
murbei dan binahong memiliki efek vasodilator
dan antihipertensi (Aminah, 2012 dan
Muhammad & Rezeki, 2020).

Murbei (Morus alba L.) dapat menurunkan
kadar kolesterol atau sebagai
antihiperlipidemia dan anti aterosklerosis
(Kartikasari, 2015 dalam Ulfah et al., 2018)
dengan dosis sediaan fraksi etil asetat 40
mg/kg bb (Toyo et al.,, 2019). Sedangkan
untuk hipertensi dalam sediaan ekstrak 400
mg/kg bb tikus yang memiliki memiliki efek
vasodilator (Kurniati et al.,, 2014), sediaan
intravena dengan 10% dari duan murbei dapat
menurunkan frekuensi denyut jantung dan
tekanan dalam arteri (Aminah, 2012), dan
sediaan rebusan daun dapat menurunkan
teknanan darah setelah 6 hari mengonsumsi
(Isu et al.,, 2019). Senyawa yang memiliki
peran sebagai antihiperlipidemia, yaitu
flavonoid yang memiliki khasiat dapat
menurunkan peroksidasi lipid karena bekerja
sebagai inhibitor enzim HMG-KoA reductase
sehingga terjadi penurunan pada sintesis
kolesterol (Toyo et al., 2019) dan Saponin
memiliki aktivitas seperti insulin, meningkatkan
pengambilan glukosa pada sel adipose dan
menghambat lipolisis (Sudirman &
Kusumastuti, 2018). Toksisitas daun binahong
pada 2000 mg/kg tidak menunjukkan toksisitas
oral yang rendah (Oliveira et al., 2015).

Binahong  (Anredera  cordifolia)  dapat
menurunkan kadar kolesterol total, kadar LDL,
dan trigliserida dengan dosis dalam bentuk
sediaan ekstrak fraksi etil asetat 50 mg/kg bb-
100 mg/ kg bb (Lestari et al., 2016), dan dosis
sediaan rebusan daun 155 g/70 kg bb yang
digunakkan selama 14 hari dapat menurunkan
kadar gula darah (Sudirman & Kusumastuti,
2018). Sedangkan untuk hipertensi daun
binahong dengan dosis ekstrak 50 mg/kg bb
dapat menurunkan denyut jantung (Garmana
et al., 2016) dan dalam sediaan rebusan daun
juga memiliki aktivitas antihipertensi yang diuji
pada pasien lansia (F. Muhammad & Rezeki,
2020) dengan meminum air rebusan daun
binahong dengan teratur (Ibrahim et al., 2019).
Daun binahong memiliki toksisitas dengan nilai
LCs, sebesar 97,797 pg/ml pad aekstrak
etanol (Surbakti et al., 2018).

Renal aetary

enal veir

(a) (b)
Gambar 9 Perbandingan tekstur (a) daun
Pecut Kuda dan (b) ginjal

Pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L)
Vahl) digunakan battra untuk mengobati
penyakit ginjal, seperti gagal ginjal dan batu
ginjal. Karena tekstur fisik dari daun pecut
kuda memiliki tekstur sedikit halus dengan
banyak urat daun sama seperti tekstur dalam
organ ginjal yang lembut.

Pada pengolahan daun pecut kuda direbus
langsung. Dalam ekstrak dosis 250 mg/kg bb
memiliki aktivitas diuretik, dalam ekstrak
dengan konsestrasi 3% dalam NaCl dapat
meluruhkan batu ginjal (Arifin et al., 2010), dan
dalam ekstrak air dosis 40 mg/kg bb
(Sutjiatmo, Nar, et al., 2015).

Senyawa Yyang bertanggung jawab dalam
aktivitas  diuretik, yaitu alkaloid yang
menyebabkan peningkatan eksresi Na*tdan
Cl~ dalam tubulus dan flavonoid yang
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menghambat tranfortasi Natatau K* dan Cl~,
sehingga terjadi retensi Na*, K*, Cl~, dan air
dalam tubulus (Eddiewejak, 2010 dalam Arifin
et al., 2010). Sedangkan untuk toksisitas dari
ekstrak air memiliki LDs, > 5000 mg/kg bb
(Sutjiatmo, Sukandar, et al., 2015).

Jambu biji (Psidium guajava L.) digunakan
battra untuk mengobati diare. Karena tekstur
fisik dari daun jambu memiliki tekstur sedikit
kasar dan bergelombang oleh urat daun sama
seperti tekstur usus besar yang halus dan
bergelombang. Pada penggunaannya pucuk
daun jambu dan garam seujung jari dimakan
langsung. Sedangkan dalam ekstrak 100
mg/kg bb (Koriem et al., 2018).

Diare menurut (Retno, 2000 dalam Sugiarti et
al., 2019) disebabkan oleh infeksi bakteri dan
racun bakteri. Diare terdapat diare akut dan
kronis (Nurhayati, 2020). Senyawa memiliki

saponin, tannin (Sudira et al., 2019), dan
minyak atsiri menurut (Ajizah, 2004 dalam
Fratiwi, 2015). Senyawa yang paling efektif
untuk antidiare merupakan senyawa flavonoid,
yaitu kuersentin yang dapat menghambat
pelepasan asetilkolin menurut (Ojowole et al.,
2008 dalam Fratiwi, 2015) yang dapat
meningkatkan  konsentrasi usus karena
adanya iritasi dari bakteri Staphylococus
aureus, Escherichia  coli, Salmonella
enteritidis, Bacillus cereus, dan Vibrio cholera
yang merupakan bakteri penyebab diare.
Tannin dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas areuginosa,
Staphylococus aureus , dan Eschercia coli
(Mailoa et al., 2014). Minyak atsiri menurut
(Ajizah, 2004 dalam Fratiwi, 2015) memiliki
potensi antidiare karena mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella tphymurium
yang berpotensi penyebab diare. Sedangkan
untuk toksisitas ekstark daun jambu biji 400

potensi
flavonoid,

sebagai

antidiare,
triterpenoid,

steroid,

yaitu alkaloid,
fenolik,

mg/kg bb/hari menimbulkan ancaman berat
bagi organ hati (Igwe et al., 2021).

Table 2. Jenis Tumbuhan dan Tanaman Obat yang digunakan Battra Berdasarkan Tekstur
Tanaman dan Tumbuhan Obat

Nama Tanaman Tekstur Bagian Khasiat Cara Pengolahan
Murbei Halus Daun Jantung Dibuat teh.
Binahong Halus Daun Jantung Direbus
Pecut Kuda Halus Daun Gagal ginjal Diseduh
Jambu biji Sedikit kasar Daun Diare Dimakan langsung
Pecah beling Berbulu halus Daun Batu ginjal diseduh
Tempuyung Halus
Alpuket Halus dan tebal
Kumis kucing Halus
Putri malu Sedikit kasar dan Herba menutup luka | dioleskan pada luka
mengatup ketika
di sentuh
Salam Memiliki tekstur Daun
halus
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@) (b)
Gambar 10 Perbandingan tekstur (a) daun
Jambu Biji dan (b) Usus

Pecah beling  (Strobilanthes  crispus),
tempuyung (Sonchus arvensis L.), alpuket
(Persea Americana Mill), dan kumis kucing
(Orthosiphon aristatus) digunakan battra untuk
mengobati penyakit batu ginjal. Karena tekstur
fisik dari daun pecah beling memiliki bulu
halus yang diyakini battra dapat memecah
batu pada penyakit ginjal, dan pada daun
tempuyung, alpuket, kumis kucing memiliki
tekstur halus yang memiliki kesamaan tekstur
pada ginjal.

(a) (b)
Gambar 11 Tekstur bulu halus (a) daun Pecah
Beling dan (b) ginjal

Pengolahan dari daun pecah beling,
tempuyung, alpuket, dan kumis kucing kering
diseduh dengan air hangat dan diambil airnya.
Sedangkan dalam sediaan ekstrak etanol
pecah beling dengan dosis 400 mg/200 g bb
tikus menunjukkan kemampuan melarutkan
batu ginjal (Dharma et al., 2014), dosis sedian
tempuyung pada penelitian 10 tahun terakhir
tidak ditemukan, namun pada penelitian
terdahulu menyatakan 2 g/500 ml tempuyung
1 Kkali sehari selam tujuh hari dapat melarutkan
batu ginjal (Hidayati M et al., 2009), sediaan
infusa daun alpukat 20% dan 25% mampu
melarutkan kalsium batu ginjal (Kristianingsih
& Wiyono, 2015) serta sediaan tablet
effervescent dengan ekstrak daun alpuket 100
mg memberikan efek signifikan terhadap
peluruhan batu ginjal (Budiman et al., 2019),

dan sediaan ekstrak polisakarida kumis kucing
80-160 mg/kg dapat mengurangi sintesis batu
berbasis kalsium di ginjal, sediaan ekstrak air
kumis  kucing dapat mengurangi laju
pertumbuhan kalsium oksalat sebesar 20%
(Rodgers et al., 2014).

CY (b) (€)
Gambar 12 Tekstur (a) daun tempuyung, (b)
daun alpukat, dan (c) daun kumis kucing

Senyawa yang bertanggung jawab, Vyaitu
flavonoid, kalium. Karena flavonoid dapat
mengaktivasi reseptor B, dan reseptor
muskarinik yang selanjutnya dapat
menstimulasi pelepasan NO dan prostaglandin
(Prandob et al., 2016). Karena mekanisme
nitrit oksida (NO) dan prostaglandin memiliki
peran terhadap diuretis (Chappell, 2012 dalam
Madyastuti et al., 2020). selain itu gugus-OH
pada flavonoid akan membentuk kompleks
dengan kalsium membentuk Ca-flavonoid
sedangkan kalium akan berkompetensi
dengan kalsium yang akan membentuk
kalium-oksalat sehingga kalsium dapat larut
(Nessa, 2009 dalam Taslim & BW, 2016).
Senyawa flavonoid ini terdapat dalam daun
pecah beling (Dharma et al, 2014),
tempuyung (Harahap, 2019), alpuket (Taslim
& BW, 2016), dan kumis kucing (Ningrum et
al., 2019).

Toksisitas ekstrak methanol pecah beling
memiliki nilai LCs, 4427,95 pg/ml yang artinya
daun keji beling tidak memiliki potensi toksik
(Hamsidi et al., 2014), toksisitas ekstrak etil
asetat tempuyung memiliki nilai LCs, > 15 g/kg
bb (Nurianti et al., 2014), toksisitas daun
alpukat yang diambil dari daerah Amurang,
Tondano, Manado, Bitung memiliki nilai LCs,
8,70 pg/ml, 7,68 pg/ml, 8.71 pg/ml, 9,39 pg/mi
menunjukkan toksik (Yanis et al., 2021), dan
toksisitas ekstrak methanol kumis kucing
memiliki nilai LCs, > 5000 mg/kg (Yam et al.,
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2013), sedangkan ekstrak airnya memiliki nilai
LCs, > 2000 mg/kg pada tikus hamil (H.
Muhammad et al., 2013).

@) (b)
Gambar 13 Tekstur (a) daun putri malu dan
(b) daun salam

Putri malu dan daun salam yang digunakkan
oleh battra untuk mengobati luka terbuka agar
segera menutup. Hal tersebut karena putri
malu memiliki sifat dapat mengatup ketika
disentuh menjadi penanda awal bahwa putri
malu diduga dapat menyembuhkan luka dan
daun salam memiliki tekstur halus sama
seperti permukaan kulit.

Pengolahan daun putri malu dan salam segar
serta bersih ditumbuk sampai halus.
Kemudian oleskan pada luka. Penyembuhan
luka oleh putri malu tebukti efektif dengan
dosis 25% sari daun putri malu pada luka
bakar (Lengkong et al., 2021). Senyawa yang
bertanggung jawab terhadap penyembuhan
luka adalah flavonoid dan tannin (Singh et al.,
2021) dan untuk toksisitas ekstrak daun putri
malu memiliki nilai  LCs, 39,81 ppm, yaitu
bersifat toksik (Steven & Hendra, 2021).
Sedangkan daun salam memiliki aktivitas
menutup luka pada dosis 15% ekstrak dalam
sediaan salep (Marwansyah & Sajidah, 2020).
Toksisitas ekstrak etanol daun salam memiliki

nilai LCso 347,2162 pg/ml yang memiliki
potensi toksik (Fadli et al., 2019).

Pengobatan Berdasarkan Rasa Tanaman
atau Tumbuhan

Rasa dari tanaman atau tumbuhan memiliki
perbedaan atau ciri khas tersendiri sehingga
ciri khas dari rasa tersebut menjadi penanda
awal pada pengobatan yang memiliki manfaat
untuk pengobatan dan dapat dilihat pada tabel
3. untuk tanaman yang digunakan pengobatan
berdasarkan rasa.

Gambar 14 (a) Tumbuhan pratawali, (b)
tanaman sambiloto dan (c) sirih merah

Pratawali (Tinospora crispa L), digunakan
untuk mengobati penyakit diabetes. Karena
rasa pahit dari batang brotowali tersebut
diduga dapat mengobati diabetes. Rasa pahit
tersebut berasal dari zat pahit yang dikandung
oleh pratawali (Sari, 2014 dalam Azizah et al.,
2018). Pada pengolahannya batang brotowali
dipotong kecil-kecil lalu direbus dan saring
Sedangkan dosis dalam sediaan ekstrak
etanol 10% b/v memiliki aktivitas pada
penurunan glukosa darah (Basir & Nirmawati,
2018), dalam sediaan ekstrak 161 mg/kg bb
(Kuswati et al., 2017), dan air rebusan dari
dapat menurunkan kadar gula dalam darah
yang diminum selama tujuh hari (Maylina,
2019).

Table 3. Jenis Tumbuhan dan Tanaman Obat yang digunakan Battra Berdasarkan Rasa Tanaman
dan Tumbuhan Obat

Nama Rasa Bagian Khasiat Cara Pengolahan
Tanaman
Pratawali Pahit Batang Diabetes direbus.
Sambiloto Pahit Daun Diabetes Dibuat teh.
Sirih merah
Kunyit hitam pahit Rimpang Diabetes Direbus
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Senyawa yang diduga sebagai anti diabetes,
yaitu tinokrisposid (Maylina, 2019), alkaloid,
dan falavonoid. Alkaloid dan flavonoid dapat
meningkatkan sensitivitas insulin (Kuswati et
al., 2017).

Daun sambiloto (Andrographis paniculata
Ness), dan sirih merah (Piper ornatum)
digunakan battra untuk mengobati penyakit
diabetes. Karena rasa pahit dari kedua
tanaman tersebut diduga dapat mengobati
diabetes. Pengolahannya battra menggunakan
daun berjumlah bilangan prima 2,3,5, atau 7
yang dikeringkan kemudian dibuat menjadi
teh. Sedangkan dalam sediaan ekstrak
sambiloto digunakan 200 mg/kg yang cukup
memulihkan profil obesitas-diabetes (obdb)
(Akhtar et al., 2016), dan sediaan sirih merah
dalam bentuk suspensi ekstrak 2% dosis 100
mg/kg BB (Dewi et al., 2014), bentuk ekstrak
etanol 200 mg/kg BB (Siregar et al., 2015),
dalam bentuk air rebusan daun sirih merah
digunakan 3-4 lembar daun dalam 1200 air
mendidih sampai air + 600 ml (Nasi et al.,
2015) diminum tiga kali sehari (Wati et al.,
2020) dan telah terbukti secara signifikan
menurunkan kadar gula pada pasien diabetes
mellitus (Listiana et al., 2019). Senyawa yang
bertanggung jawab terhadap agen
antidiabetes dalam daun sambiloto merupakan
andrografolida (Ulbritch & Seamon, 2010
dalam Mardiansyah, 2020) dan flavonoid
(Nubatonis et al., 2020). Sedangkan dalam
daun sirih merah senyawa yang bertanggung
jawab terhadap agen antidiabete, vyaitu
flavonoid. Karena dalam (Mardiansyah, 2020)
senyawa andrografolid menurut (Yu dkk.,
2008) dapat meningkatkan penggunaan
glukosa dalam otot tikus dan menurut
(Subramanian dkk., 2008) senyawa
andrografolid dapat merangsang pelepasan
insulin serta menghambat absorpsi glukosa
melalui penghambatan enzim alfa-amilase dan
alfaglukosidase. Sedangkan flavonoid dapat
meregenerasi sel pada pulai Langerhans
(Nubatonis et al., 2020). Toksisitas sambiloto
berada pada dosis 40 g/kg terhadap tikus
(Sareer et al., 2014) dan toksisitas daun sirih
merah dosis ekstrak 10000 mg/kg bb tidak
toksik (Lidya Ichwana et al., 2021).

Kunyit hitam (Curcuma caesia) digunakan
battra untuk mengobati penyakit diabetes.
Karena rasa pahit dari rimpang kunyit hitam
diduga dapat mengobati diabetes. Pada
pengolahannya  kunyit  hitam  dipotong,
dikeringkan dibawah sinar matahari. Setelah
kering direbus dengan air panas. Sedangkan
dalam sediaan ekstrak methanol 1 ml telah
menunjukkan aktivitas antidiabetik yang
dilakukan secara in vitro pada aktivitas
diabetes tipe 2 (Majumder et al., 2017) dan
dalam penelitian (Grover et al., 2019) rimpang
kunyit hitam dapat membalikan atau
memperbaiki semua jenis perubahan patologis
yang terjadi pada neuropatik diabetik.

W\g

A
Gl

Gambar 15 Tanaman kunyit hitam

Pengobatan Berdasarkan Warna Tanaman
atau Tumbuhan

Warna dari tanaman atau tumbuhan memiliki
perbedaan atau ciri khas tersendiri sehingga
ciri khas bentuk tersebut menjadi penanda
awal pada pengobatan yang memiliki
kesamaan warna dengan warna organ suatu
penyakit dan dapat juga warna tertentu dari
tanaman atau tumbuhan menjadi penanda
dari jenis penyakit yang dapat diobati dan
dapat dilihat pada tabel 4. untuk tanaman
yang digunakan pengobatan berdasarkan
warna.

Handeuleum  (Graptophyllum  griff  L.)
berwarna merah digunakkan battra untuk
mengobati penyakit ambeien dan penurun
panas. Karna warna merah daun memiliki
kesamaan warna merah pada ambeien dan
panas. Pengolahannya daun handeuleum
dibuat the dan direbus untuk panas dalam
dengan jumlah lembar daun bilangan prima.
Sedangkan dalam sediaan ekstrak dosis 100
mg/kg bb memiliki efek phlebotropic pada
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tikus wasir atau hemoroid (Hutagalung et al.,
2019 dan Budiono et al., 2021), dan ekstrak
dosis 600 dan 3000 mg/kg bb menunjukkan
aktivitas anti-inflamasi pada edema telinga
dan kaki (Ratnasari et al., 2020). Hemoroid
sendiri merupakan suatu pelebaran pada
plekus vascular arteri vena yang mengelilingi
bagian distal rectum dan kanal anal. Gejala
yang dapat ditemukan, yaitu pendarahan
lewat anus, nyeri, pembengkakan, keluar
cairan melalui anus (Sjamsuhidajat, 2005
dalam Sya & lyos, 2016). Sedangkan untuk
toksisitas daun handeuleum LCs, 7,662
pg/ml pada ekstrak (Abidin et al., 2021).

@ () -
Gambar 16 Tanaman (a) handeuleum, (b)
haur kuning dan (c) terong orange

Haur kuning (Bambusa vulgaris) digunakan
oleh battra untuk mengobati penyakit kuning,
seperti demam kuning dan hepatitis. Hal
tersebut karena memiliki kesamaan warna
batang bambo dengan ciri atau gejala dari
penyakit kuning. Pengolahannya battra
menggunakan batang bambu haur kuning
muda dipotong kecil kemudian direbus dan

diambil air rebusannya. Dalam sediaan
ekstrak etanol dosis 50 mg/kg bb memiliki
aktivitas hepatoprotektif (Nuari et al., 2018),
dalam sediaan ekstrak etanol dosis 250 mg/kg
bb menunjukkan efek perlindungan yang
signifikan dari kerusakan hati (Anghore &
Kulkarni, 2016). Senyawa yang diduga
memiliki mekanisme hepatoprotektif, yaitu
terpenoid. (Anghore & Kulkarni, 2016).

Terong orange (Solanum  capsicoides)
digunakan battra untuk mengobati penyakit
sakit gigi. Karena battra menduga dari
kesamaan warna dari terong orange yang
berwarna orange dengan warna gigi yang
sedikit kuning. Belum ada penelitian yang
menguji khasiat dari terong orange untuk
menyembuhkan sakit gigi, namun terong
orange memiliki potensi dikarenakan
mengandung senyawa kumarin yang memiliki
aktivitas antibakteri (Dharman & Anilkumar,
2018) sehingga perlu diadakannya penelitian
lebih lanjut mengenai khasiat untuk mengobati
sakit gigi. Sakit gigi merupakan suatu kondisis
munculnya rasa nyeri pada sekitar gigi dan
gusi  disebabkan oleh  bakteri  yang
memproduksi asam dalam mulut (Moerfiah &
Supomo, 2017), yaitu bakteri dari genus
Streptococcus dengan salah satu spesies
yaitu Streptococcus mutans (Andries et al.,
2014). Toksisitas terong orange pada bijinya
dengan dosis 2000 mg/kg tidak menunjukkan
perubahan serius sehingga dapat dikatakan
tidak toksik (Petreanu et al., 2016).

Table 4. Jenis Tumbuhan dan Tanaman Obat yang digunakan Battra Berdasarkan Warna Tanaman
dan Tumbuhan Obat

Nama Warna Bagian Khasiat Cara Pengolahan
Tanaman
Handeuleum Merah Daun Ambeien dan dibuat teh.
penurun panas
Haur kuning Kuning Batang Penyakit direbus
bamboo muda kuning

Terong orange Buah Sakit gigi dimakan langsung
orange
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kajian literature dapat
diketahui bahwa beberapa tanaman yang
klaim battra dengan pendekatan dogma
signature terbukti secara ilmiah. Meski
demikian masih terdapat beberapa tanaman
yang belum ditemukan bukti secara ilmiahnya
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut
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